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MADURA DENGAN;PENDEKATANlEXTENDING TRADITION 
 
Pesantren adalah lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama islam, Persebaran 
pondok pesantren di Indonesia paling besar salah satunya adalah di Madura, dari 
banyaknya pondok pesantren di Madura mayoritas masih belum memenuhi fasilitas 
yang lebih modern sehingga hal tersebut bisa menimbulkan menurunnya minat para 
orang tua untuk tidak menyekolahkan anak mereka ke pondok pesantren, oleh sebab 
itu diharapkan dari perancangan pondok pesantren modern di Bangkalan ini dapat 
mengangkat citra dari pondok pesantren dengan memanfaatkan budaya Madura 
menggunakan beberapa prinsip-prinsip dari Extending  Tradition yakni, 
permeability, variety, legibility, robustness, visual appropriate, richness dan 
personalization, dari ketujuh prinsip diatas akan diambil enam prinsip yang 
diterapkan pada bangunan. Oleh karena itu dengan menggunakan prinsip Extending 
Tradition diharapkan citra pondok pesantren di Madura dikenal dengan bangunan 
yang inovatif dengan fasilitas yang berkualitas. 
 








































DESIGNING A MODERN PESANTREN HOUSE IN BANGKALAN, 
MADURA WITH THE EXTENDING TRADITION APPROACH 
 
Teaching as well as develop and disseminate Islamic religious knowledge, 
the largest distribution of Islamic boarding schools in Indonesia is in Madura, of 
the many Islamic boarding schools in Madura, the majority still have not fulfilled 
more modern facilities so this can cause a decline. Parents' interest in not sending 
their children to Islamic boarding schools, therefore it is hoped that the design of a 
modern Islamic boarding school in Bangkalan can raise the image of the Islamic 
boarding school by utilizing Madura culture using several principles from the 
Extending Tradition, namely, permeability, variety, legibility , robustness, visual 
appropriate, richness and personalization, from the seven principles above, the six 
principles applied to buildings will be taken. Therefore, by using the principle of 
Extending Tradition, it is hoped that the image of Islamic boarding schools in 
Madura will be known as innovative buildings with quality facilities. 
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Pesantren adalah lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama islam (Nasir, 
2015). Persebaran pondok pesantren di Indonesia paling besar salah satunya adalah 
di Madura. Dalam Kepulauan Indonesia, provinsi Jawa Timur adalah pusat 
pesantren dunia. Di Madura, Bangkalan dan Pamekasan bahkan melabeli diri 
mereka sebagai  kota santri, ”(Pribadi,2013).  Berdasarkan catatan statistik, jumlah 
pesantren pada tahun 2000 adalah 169 yang menaik pesat  dari 145 pada tahun 1995. 
Jumlah santri pria pada tahun 2000 adalah 21.131 santri dan santri wanita adalah 
20.013 santri (BPS, Bangkalan dalam Angka 2000). Dari sekilas info tersebut dapat 
diketahui semakin tahun semakin banyak pondok-pondok yang berdiri di Pulau 
Madura. 
 Tetapi dengan begitu, tidak menutup kemungkinan timbulnya 
permasalahan-permasalahan dalam pondok pesantren di Madura, seperti yang 
dikutip oleh Karel (1999), “Ketika pesantren tidak mau beranjak ke modernitas, dan 
hanya berkutat dan  mempertahankan otentisitas tradisi pengajarannya yang khas 
tradisional, dengan pengajaran yang melulu bermuatan al-Qur’an dan al-Hadis serta 
kitab-kitab klasiknya, tanpa adanya pembaharuan metodologis, maka selama itu 
pula pesantren harus siap ditinggalkan oleh masyarakat”. Dengan begitu dapat 
diketahui perlu adanya peningkatan fasilitas yang memadai agar lebih berkualitas. 
 Terkait)kelengkapan(sarana#prasaranafpesantren+sangat;bergantung-/pada 
kemampuan_dana, sedangkan sumber_dana_.biasanyaWberasalNdariBswadaya 
masyarakatfsetempat. Tidak berhenti disitu, masalahnlain^yang^dialami pondok 
pesantrenfadalah’kurangnya;akses[komunikasi yangWternyataW.masih banyak 
pondokfpesantrenldilpedesaaniyang tidak memiliki telepon, akses kendaraan yang 
layak dan tidak adanya media yang mempublish sehingga masih banyak pondok 
pesantren yang tidak berkembang dan terisolasi dari lingkungan zaman sekarang.  
 Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang dialami oleh mayoritas 
pondok pesantren di Madura perlu dikembangkan dengan beberapa faktor 
 


































penunjang, salah satunya dengan memanfaatkan budaya yang ada di Madura, 
sekaligus untuk peminatan pembelajaran budaya bisa diraih dengan cara 
berarsitektur, Salah satunya dengan cara extending tradition . Extending tradition 
adalah melanjutkan tradisi, upayafuntuk mengangkat kembalifbudayafyangfmulai 
hilangmataumdilupakan, yang kemudian diambil nilai-nila dan filosofinya agar 
dikembangkan kearah yang lebih inovatif. Madura mempunyai budaya khas 
bangunan yaitu tanean lanjhang, Tanean Lanjhang merupakan suatu lingkup tata 
ruangnsocialgyangfharmonis. Mengingat keberadaannyansekarangnyangnsemakin 
lamamjarang ditemui, caranmelanjutkan dan mengatasi permasalahan tersebut, 
dengan melakukan salah satu cara yaitu menghadirkan rancangan pondok pesantren 
dengan pendekatan extending tradition dan melalui proses pembentukan dari 
responsive arsitektur sebagai penunjang citra dari pondok pesantren yang 
tertinggal. 
1.2 Rumusan;Masalah 
 Bagaimanahmembuat desain perancangan=pondok=.pesantren dengan 
pendekatan extending tradition tanean lanjang di Bangkalan, Madura. 
1.3 Tujuan Perancangan 
 Tujuan dari perancangan Pondok Pesantren di Bangkalan, Madura ini, yaitu 
untuk menghasilkan konsep desain pada Pondok Pesantren=;dengan 
menggunakanfpendekatan extending tradition.  
1.4. Ruang’Lingkup’Proyek 
 Adapun batasan fungsi perancanganladalah sebagai berikut : 
1. Madrasah  
Terdapat madrasah sebagai wadah pendidikan formal yaitu Mts dan MA. 
2. Asrama 
Asrama dibagi menjadi 2 bagian yaitu asrama untuk santri putri dan asrama 
untuk santri putra. 
3. Masjid 
Masjid hanya ada 1 dalam kawasan pesantren, untuk santri putra dan santri 
putri digabung. Masjid disini sebagai tempat ibadah sholat dan mengaji. 
 


































4. Skala (jenis) 
Menggunakan jenis pondok_pesantrenmmodern yang menekankannpada 
percakapan bahasa inggris arabmsehari-harinya, memakaimbuku-buku 
literaturefbahasagarabbkontemporer<(kitabfkuning) dan memilikifsekolah 
formalidibawahlkurikulumiDiknas, serta terdapat fasilitas lebih disbanding 
pondok salafiyah. 
5. Tema perancangan  
Tema perancangan yang digunakan dengan pendekatan extending tradition. 
1.5. MetodefPerancangan 
 Metode’perancanganf-yang---digunakan-dalam Perancangan Pondok 
Pesantren inifmenggunakanfberbagaifpengumpulanvdataidari yang bersifat primer 
maupun sekunder.  
1. Data^Primer 





Wawancara dilakukan dengan pengasuh ponpes yang ada di Madura. 
2. Data Sekunder 
Mendapatkan definisi, teori, dan standart-standart dari studi 





































































Madura sebagai kota santri akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan jika masih banyak pondok pesantren dengan 
kurangnya kualitas yang memadai didalamnya, sehingga perlu 
ditingkatkan citra pondok pesantren salafiyah di Madura dengan 
pendekatan extending tradition Tanean Lanjhang yang berfungsi 
mengembangkan dan mewadahi nilai-nilai budaya di Madura  
yang semakin lama semakin tertinggal. 
Rumusan Masalah 
Bagaimana membuat desain 
perancangan pondok 
pesantren modern dengan 
pendekatan extending 
tradition Tanean Lanjhang 




budaya yang ada di Madura 





pesantren yang memiliki 
konsep tradisional dengan 




Observasi dan wawancara 
 
Sekunder 
Studi literature (buku, jurnal, media 
online) 
Analisis 
Tapak, fungsi, arsitektural, 
ruang, struktur, utilitas, bentuk. 
Konsep Perancangan pondok 
pesantren modern dengan 
pendekatan extending tradition 
Gambar 1.1 Gambar Alur Pola Pikir 
 




































2.1. Tinjauan Objekf 
 Padafbagian berikut inieakan dijelaskan tentangitinjuan objeksyang akan 
dirancang. 
2.1.1. Pengertian Pondok Pesantren 
 Kata pondok diambil dari bahasa Arab yaitu funduuq yang memiliki arti 
ruang tidur, asrama atau wisma sederhana. Karena jika dilihat fungsinya memang 
pondok merupakan sebuah tempat penampungan sederhana untuk pelajar (santri) 
yang berasal jauh dari lokasi pondok (Zamahsyari Dhofir, 1982: 18). Sedangkan 
menurut Manfred dalam Ziemek (1986) kata pesantren berasal dari kata santri yang 
merupakan awalan pe- dan akhiran –an dan memiliki arti yang menunujukkan 
sebuah tempat maka bisa diartikan sebuah tempat untuk para santri belajar. Kadang-
kadang juga dianggap sebagai gabungan dari kata sant (manusia baik) dari suku 
kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren bisa diartikan sebuah tempat 
untuk manusia baik-baik. Sedangkan menurut Geertz pengertian pesantren ini 
berasal dari bahasa India Shastri yang artinya adalah ilmuan Hindu yang pintar 
membaca dan menulis. Geertz beranggapan bahwa kata pesantren dimodifikasi dari 
para Hindu (Wahjoetomo, 1997: 70). 
  
2.1.2. Pondok Pesantren Modern 
1. Pengertian pondok pesantren modern/khalafiyah 
Khalaf artinya kemudian atau belakang, sedangkan Ashri artinya 
sekarangmataummodern. Pondokmpesantrenmkhalafiyahmadalahnpondok 
pesantrenlyanglmenyelenggarakanlkegiatan pendidikan dengan pendekatan 
modern, melalui satuan pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA), 
maupun sekolah (SD, SMP, SMU dan SMK) atau nama lainnya, tetapi 
dengan pendekatan klasikal. Pembelajaran pada pondok pesantren 
khalafiyah dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan, dengan 
satuan program didasarkan pada satuan waktu, seperti catur wulan, 
semester, tahun/kelas, dan seterusnya. Pada pondok pesantren khalafiyah, 
 


































“pondok” lebih banyak berfungsi sebagai asrama yang memberikan 
lingkungan kondusif untuk pendidikan agama. (Direktorat Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam , 2003). 
2. Pola Kurikulum Pondok Pesantren Khalafiyah 
Membagi pola Pondokfpesantrenlkhalafiyah dari segi kurikulumnya 
dengan memasukkanlpelajaran-pelajaran umum:dalam madrasah-madrasah 
yang dikembangkan atau tipe sekolah umum dalam pesantren 
(Dhofier,1982). 
 
2.1.3 Unsur-unsur Pondok Pesantren 
Adapun unsur-unsur yang terdapat pada pondok pesantren menurut 
Elvianty (2018) terdiri dari beberapa hal sebagai berikut. 
1. Kyai, pemilik.otoritas.pesantren. Merupakanfkomponen pentingnyang 
amat menentukan keberhasilan pendidikan di pesantren. 
2. Santri, bermakna seseorang yang mengikuti pendidikan di pesantren, 
dan dapat.dikelompokan’menjadi santriinmukim yaitu .santri  yang 
tinggal di dalam lingkungan pesantren, danfsantri kalong yaitu santri 
yang tidak menetap di.dalam pesantren (Dhofier, 1994) 
3. Pondok, merupakan tempat tinggal santri yang  terbuat dari bahan-
bahanfsederhana, mula-mula mirip padepokan, yaitu perumahan kecil 
yang.dipetak-petakan menjadi beberapa kamar (Sukamto dalam Elviany, 
2018) 









































2.1.4 Pengertian Tanean Lanjhang 
 
 Menurut Kuntowijoyo (2004), Tanean Lanjang adalah suatu model 
pemukiman di Madura, khususnya di Kabupaten Sumenep yang berbeda dengan 
system pemukiman di daerah Jawa. Hal ini menengaskan, bahwa budaya ini 
merupakan budaya asli yang berkembang di Madura. 
 Permukimanniniladalahlsuatulkumpulanlrumahlyanglterdirinataslkeluarga-
keluargafyangnmengikatnya.fLetaknyansangatnberdekatanfdenganflahanlgarapan, 
matanair, atau sungai.nAntara permukiman dengannlahanlgarapanlbahwa hanya 
dibatasiftanamanfhidupfataufpeninggian tanah yangfdisebut galengan atau tabun , 
sehingga masing-masing kelompok menjadi terpisah oleh lahan garapannya, satu 
kelompok rumah terdiri atas 2 sampai 10 rumah, atau dihuni sepuluh keluarga yaitu 
keluarga batih yangfterdirifdariforang;tua, anak, cucu, cicit dan seterusnya. 
Jadi=.hubungan keluarga kandung merupakan ciri khas dari kelompok=.ini 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1982). 
 
 
Gambar 2. 1  Denah Layout Tanean.Lanjhang 
Sumber : Maknalruanglpada;taneanllanjhang difMadura,2006 
 



































Gambar 2. 2 Perspektif Pengelompokan Ruang TaneaniLanjhang 
Sumber : MaknaiRuanglPadalTaneanlLanjhang;di.Madura,2006 
 
Gambar 2. 3 Denah Rumah dan Tampak 
Sumber : MaknaiRuanglPada;Tanean;LanjhangldiiMadura,2006 
 
Gambar 2. 4 Perspektif TaneanlLanjhang 
Sumber :lMakna;RuanglPada;Tanean;Lanjhang diiMadura,2006 
 







































Gambar 2. 6 Rumah Tinggal pada Tanean Lanjhang 
Sumber : Data Pribadi,2019 
 
Dari bentuk atap dikenal istilah jadrih, trompesan, pacenan. Bentuk 
pacenan, hampir selalu digunakan dalam bentuk rumah type bangsal, 
dengan hiasan bubungan yang berupa ekor ular dan tanduk. Kata ‘pacenan’ 
ini berasal dari kata ‘pa-cina-an’, atau seperti bangunan china. Jadrih 
memiliki dua bubungan. Rumah ini dalam penyelesaiannya bisa juga 
dengan sebutan pacenan karena mempunyai ciri  pada bentuk bubungannya. 
Trompesan adalah atap kampung dengan patahan tiga bagian.  
TipefBangunannpadalPermukimaniTradisionaliMaduraldiantaranya 






































1) Atap Trompesan 
 
Gambar 2. 7 Bentuk Bangunan Trompesan 
Sumber : MaknalRuanglPadaiTaneanfLanjhang diiMadura,2006 
 
2) Atap Pegun 
 
Gambari2. 8 BentukiAtaplPegun 
Sumber : Makna RuangfPada Tanean Lanjhang1di Madura,2006 
3) Atap Pacenan 
 
Gambar 2. 9 Bentuk Atap Pacenan 
Sumber : MaknaiRuang;PadalTanean;Lanjhangidi.Madura,2006 
  
 


































2.2 Lokasi perancangan 
 
Dalam Lokasi perancangan ini membahas bagaimana peruntukan dan kondisi 
eksisting tapak. 
2.2.1 Peruntukan Wilayah  
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan tahun 2006, 
berikut beberapa ketentuannya : 
 Luas Lahan   : ± 3 ha 
 KDB 60 %  : 14.400 m² 
 KDH 30 %  : 7.200 m² 
 Perkerasan 10%  : 2.400 m ² 
 KLB   : ketinggian maksimum 4 lantai. 
 GSB   : 2 meter dari batas kavling 
2.2.2 Dimensi dan Eksisting Tapak 
  
Desa Tonjung merupakan desa yang letaknya di utara kabupaten Madura, 
sehingga hanya menenpuh jarak 4 km dari permukaan air laut. Lokasi tapak 
berdekatan dengan permukiman warga dan persawahan, akses jalan menuju lokasi 




Gambar 2. 10 Dimensi Tapak 
Sumber : Data Pribadi,2019 
 


































Dan berikut adalah batas-batas wilayah dari Desa Burneh,fyaitu : 
Batas1sebelah)utara : Selat Madura 
Batas)sebelah!selatan : Kecamatan Kokop 
Batas!sebelahftimur : Kabupaten Sampang 
Batas[sebelah]barat : Desa Kapor 
a. Batasan Lahan 
 
Gambar 2. 11  Kondisi Eksisiting  Sekitar Tapak 
Sumber : Google Maps, 2019 
 
Secara geografis, batas-batas kawasan pada site dikelilingi oleh : 
Sebelah selatan : Tegalan 
Sebelah barat  : Area Persawahan 
Sebelah utara  : Area Persawahan 









































2.2.3 Kondisi Eksisting Sekitar Tapak 
 
 
Gambar 2. 12 Kedekatan Fasilitas Umum 
Sumber : Data Pribadi, 2019 
 
2.2.4 Potensi Tapak 
 
Terdapat beberapa potensi lingkungan pada site yang merupakan sebuah 
penunjang  untuk dibangunnya sebuah pesantren, diantaranya terdapat toko sebagai 
penunjang kebutuhan santri pada saat waktu penjengukan bersama wali santri,  
kolam renang juga sebagai  tempat refreshing para santri  dan wali santri di hari  
libur atau biasanya di hari penjengukan, toko bangunan sebagai salah satu 
penunjang untuk mempermudah  pembangunan pesantren,   perumahan  sebagai 
pengguna  pesantren agar para orang tua menyekolahkan anaknya di pesantren, 
persawahan sebagai view positif bagi pengguna pondok pesantren, dan apotik 










































2.2.5 Aksesbilitas dan Pencapaian 
 
 
Gambar 2. 13 Aksesbilitas Tapak 
Sumber : Data Pribadi, 2019 
 
Pencapaian akses menuju lokasi tapak termasuk sangat baik, kondisi jalan 
dari jalan raya menuju tapak sudah sangat baik , perkerasan jalan sudah diaspal dan 
lebar sehingga sangat mudah dijangkau untuk menuju lokasi, lalu untuk entrance 
menuju tapak sendiri terdapat 2 entrance dibedakan antara entrance masuk dan 







































PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 
3.1. PendekatanlPerancangan 
Extending tradition adalah penggunaan elemen tradisional pada bangunan 
masa kini dengan perubahan-perubahan yang disesuaikan dengan perspektif  dan  
kebutuhan  masa kini  (Beng,  1998). Dalam perancangan untuk membangun 
pondok pesantren dengan pendekatan extending tradition ini mendapat korelasi 
terhadap label Madura yang sebagai kota santri dan rumah adatnya yaitu tanean 
lanjhang dengan memberikan nilai-nilai dari budaya setempat yang dimodifikasi 
lebih inovatif dengan menggunakan proses prinsip responsive architecture. 
Banyak cara untuk para arsitek yang menghadirkan nilai budaya pada satu 
rancangan dengan tujuan untuk melestarikannya. Salah satunya yang dilakukan 
olehfWilliamfLim dan Tan HocknBeng. Mereka menyusun suatu strategi masa lalu 
ke dalam rancangan arsitektur masa kini. Strategi tersebut menghasilkan 4 konsep 
arsitektur kontemporer vernakuler, yaitu : 
1. ReinvigoratingnTradition, menghidupkan kembali tradisi, 
membangkitkan vernacular dengan cara menghidupkan kembali 
keaslian dan kearifan/kerajinan tradisional daerah tersebut. 
2. ReinventingtTradition, pencarian paradigm baru. 
3. Extending Tradition, penggunaan vernacular melalui cara dimodifikasi. 
4. Reinterpreting Tradition, penggunaan idiom kontemporer untuk 
mengubah perangkat-perangkat resmi-tradisional dengan cara 
penyegaran. (Lim & BengtdalamtSetiyowati, 2016) 
Darinkeempatostrategintersebut, yangfakan difokuskan ke dalam rancangan 
adalah dengan menggunakan poin ketiga yaitu extendingntradition, dengan 
mengambil beberapa unsur dari rumah adat Madura yakni, Tanean Lanjhang. 
Menurutl(Beng, 1998), poin-poin penting yang merupakan inti dari konsep 
extending traditionlantarallain: 
1. Mencarifkeberlanjutanfdengan[tradisi local 
2. Mengutipvsecaranlangsungtdariubentuk lmasailalu 
 


































3. Tidak dilingkupi olehtmasa lalu, melainkan menambahkannya dengan 
cara inovatif. 
4. Interpretasi kita tentang masa lalu dirubah berdasar kepada perspektif 
dan kebutuhan masa kini dan masa depan. 
5. Mencoba melebur masa lalu dengan penemuan baru. 
6. Menggunakan struktur vernacular dan tradisi craftsmanship. 
7. Mencari inspirasi dalam bentuk dan teknik yang unik dari bangunan 
tradisional. 
Extending tradition erat kaitannya dengan arsitektur vernacular. Kata 
vernacular berasal dari Bahasa latin vernaculus yang berarti asli (native). Arsitektur 
vernacular dapat diartikan sebagai arsitektur asli yang dibangun oleh masyarakat 
setempat. Menurut (PaulfOliver, 1977) arsitektur vernacular konteks dengan 
lingkungan sumber daya setempat yang dibangun oleh suatu masyarakat dengan 
menggunakan teknologi .sederhana untuk memenuhi kebutuhan karakteristik yang 
mengakomodasi nilai ekonomi dan tatanan ini terdiri dari rumah, lumbung, balai 
adat, dan lain sebagainya. Arsitektur vernacular merupakan.pengembangan dari 
arsitektur rakyat yang memiliki nilai ekologis, arsitektonis dan alami karena 
mengacu pada kondisi alam budaya dan masyarakat lingkungannya. Sementara 
menurut Oliver (1997), dalam arsitektur vernacular terdapat saling pengaruh .antara 
unsur alam/lingkungan dengan budaya masyarakatnya.fProses dari terbentuknya 
arsitektur vernacular dengan adanya prinsip arsitektur responsif. 
Arsitektur Responsif merupakan perwujudan dari suatulobjeklatau 
rancangan yang mempunyai fungsi responsive terhadap.sesuatu yang berhubungan 
dengan objek atau rancangan tersebut (Fenansius Umboh, Johannes Van Rate 
2013). Responsive Environment berarti responsif terhadap sesuatu yang berkaitan 
dengan lingkungan. Pendekatan ini menampilkan bahwa terdapat hubungan penting 








































  3.1.1 Prinsip Extending Tradition  
 
Dalam prinsip pendekatan adalah diagram yang menjelaskan tentang 
filosofis dari nilai-nilai yang mendasari pendekatan “extending tradition”, 
teori-teori yang digunakan serta langkah-langkah aplikasi dalam desain 
dengan pendekatan tersebut. 
 
Diagram 3. 1  Prinsip Extending Tradition 
Sumber : Penulis 
 
  3.1.2iCiri-ciri Extending Tradition 
 Adapun ciri-ciri dari Extending Tradition adalah : 
1. Adanyatpengulanganlmotiffdaritdesain[bangunan]sekitar. 
2. Pendekatanmbaikndarinpolanataunirama,uornament, bentuk, dan 






































  3.1.3 Unsur-unsur Extending Tradition 
Yang perlu diperhatikanfdalam extending traditionfadalah : 
1. Irama  
Irama adalah sebagai pengulangan wujud, garis, bentuk, atau warna 
secara teratur dan harmonis, pada dasarnya manusia memiliki 
kecenderungan mengelompokkan unsur-unsur di dalam suatu komposisi 
acak menurut : 
a. Kedekatan atau keterhubungan satu sama lain, dan 
b. Karakteristik visual yang dimiliki bersama. 
Sifat fisik dari bentuk dan ruang arsitektur yang dapat diorganisir secara 
berulang adalah :  
a. Ukuran  
b. Bentuk Wujud  
c. Karakteristik Detail  
2. Datum.  
Suatu datum diartikan sebagai suatu garis, bidang atau ruang acuan 
untuk menghubungkan unsur-unsur lain di dalam suatu komposisi. Datum 
mengorganisir suatu pola acak unsur-unsur melalui keteraturan kontinuitas 
dan kehadirannya yang konstan. Sebagai contoh, garis-garis lagu berfungsi 
sebagai datum yang memberi dasar visual untuk membaca not dan irama 
secara relative nada-nada yangiada. 
Pada sebuah organisasi acak darifunsur-unsur ang tidak sama, sebuah 
satum dapat mengorganisir unsur-unsur ini menurut cara-cara berikut : 
a. Garis  
Sebuah garis dapat memotong atau membentuk sisi-sisi 
bersama satu pola, garis-garis grid dapat membentuk sebuah 








































Sebuah bidang dapat mengumpulkan pola unsur-unsur di 
bawahnya atau berfungsi sebagai latar belakang dan membatasi 
unsur-unsur di dalam bidangnya. 
c. Ruang  
Sebuah bidang dapat mengumpulkan pola-pola di alam batas-
batasnya atau mengorganisir mereka sepanjang sisi-sisinya. 
Berdasarkan Alan Alcock, Paul Murrain, Sue McGlynn,.dan.Graham.Smith 
dalam bukunya yang berjudul “Responsive Architecture dari Ian Bentley 
prinsip-prinsip extending tradition sebagai berikut :  
Prinsip Pengertian Keterangan 
Permeability  Kemudahan akses dan 
sirkulasi 
Suatu bangunan dapat 
memberikan kemudahan 
akses dan sirkulasi bagi 
penggunanya, dibuat 
menyesuaikan dengan 
kebiasaan  penggunanya. 
Dan desain yang mudah 






Variety  Ada beberapa fungsi 




tradition menuntut sebuah 
bangunan memiliki 
banyak fungsi. 










































daerah setempat sehingga  
mempermudah pengguna 
dalam mengenalinya.  
Robustness  Ada ruang-ruang 
temporal, dapat 
difungsikan untuk 
berbagai aktifitas yang 
berbeda pada waktu 
yang berbeda 
Antara ruang satu dengan 
ruang lainnya dapat 
difungsikan untuk 
berbagai aktifitas yang 
berbeda. Hal ini dapat 
dicapai dengan 
mendesain setiap ruangan 
secara fleksibel, sehingga 
ruang tersebut dapat 
dirubah fungsinya 
kapanpun.  
Richness  Kekayaan rasa dan 
pengalaman melalui 
perbedaan   material, 
susunan ruang, dll 
Perencanaan   dapat 
menggabungkan 
kekayaan perbedaan 
antara material, susunan 
ruang, dll. 
Personalization  Melibatkan partisipasi 
komunitas 
sertatadanya interaksi  




komunitas serta adanya  
interaksi antara manusia 
dan lingkungan.  Hal ini 
dimaksudkan   adanya 
bangunan dapat 
bermanfaat bagi manusia 
serta tidak merusak alam 
sekitar.p 
 
Diagram 3. 2 Penerapan Prinsip pada  Proses Perancangan 
Sumber : Penulis 
 
 


































Menurut Anthony C. Antoniades dalam bukunya Poetics of 
Architecture : Theory of Design (1992) New York : Van Nostrand Reinhold. 
Klasifikasi kontekstual dalam arsitektur dapat berhubungan dengan site dari 
lingkungan, kondisi bangunan sekitar, masyarakat, budaya dan material di 
daerah setempat, 1992. Kontekstual merupakan suatu hubungan antara 
arsitektur dan sitenya, berkaitan dengan lingkungan sekitarnya dengan 
memperhatikan kondisi bangunan sekitar, dimana masyarakat, budaya, area, 
dan materialnya berasal dari lingkungan disekitarnya. 
3.1.4 Integrasi Keislaman 
Pondok pesantren merupakan tempat untuk mencari ilmu agama dengan 
cara merantau menjauhkan diri dari rumah dan keluarga, hal tersebut 
merupakan perbuatan yang mulia, seperti yang sudah dijelaskna dalam al-
Quran surat Thahaa ayat 114 yang berbunyi  “  َِعلما و ِ  زْد
ْل َربِّ
ُ
ق  “ yang berarti 
““Dann   katakanlahh:   Yaa   Rabb   kku,    ttambahkanlah    kepadakuu  ilmu” 
menurut Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an 
tafsiran ayat tersebut yakni, “mintalah tuhanmu agar menambah ilmumu”, 
Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil maknanya bawasannya menunjukkan 
keutamaan ilmu, ilmu yang dimaksudkan adalah ilmu syar’I (ilmuragama), 
yang dengan begitu dengan mengenal kewajiban seorang hamba dalam ibadah 
maupun muamalat. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan gigihnya para para 
santri untuk mencari ilmu di tempat yang jauh dari keluarga, dan hal ini juga 
berkaitan dengan ayat AllahfSWTi padarsurateAl-Baqarah ayate21 yang 
berbunyi “  ِ ِ ۙ اولىَك َيْرُجْوَن َرْحَمَت ا ِل ا ْ ِ  َس





ُ غ ۗ َوا
ٌم  ْ ِح  yang artinya “ Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang “   رَّ
yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat 
Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi maha penyayang. “ Sedangkan 
maksud untuk ayat berikutnya adalah bagi siapapun yang 
berimantkepadanAllah SWTndannRasulullahnSAWnkemudian berhijrahfdari 
kekufuran menuju islam, kemudian berjihad untuk meninggikan kalimat Allah 
maka itu rahmat Allah yang diberikan sebagai suatu keutamaan dan kemuliaan, 
seperti halnya pada pondok pesantren, berhijrah dari rumah tinggal yang jauh 
 


































untuk menuntut ilmu agama demi memuliakan dan meninggikan asma Allah 
yang penuh rahmat. 
3.2 Konsep Rancangan 
Konsep perancangan dengan pendekatan Extending Tradition yang 
diambil dari pendekatan rumah adat di Madura yaitu tanean lanjhang, dengan 
menekankan pada ornamentasi dan kekayaan material di setiap fasadnya, 
sedangkan tipologi tapak menyesuaikan fungsi dari masing-masing bangunan 
sehingga tidak mengambil tipologi khas dari tanean lanjhang. Pada perancangan 
pondok pesantren ini menggunakan konsep makro yang diambil dari prinsip 
responsive environment, sedangkan untuk mikro atau yang lebih detail dan 
terlihat fisiknya menggunakan ciri dan unsur dari extending tradition : 
Adapun prinsip makro dari responsive architecture pada tanean lanjhang 
terdiri dari :  
 Permeability (akses) : akses site terdapat 2 jalur, yaitu pintu keluar dan 
pintu masuk, kemudian jalur putra dan putri dipisahkan dengan 1 jalur 
area pengelola. 
 Variety (beda fungsi) : terdapat beberapa fungsi bangunan dalam 1 
kawasan diantaranya seperti masjid, madrasah, asrama, kantor,dsb. 
 Legibility (bentukan) : bentukan yang diadopsi dari tanean lanjhang 
berupa atap (trompesan) dan aksesoris sebagai fasad seperti ukiran 
sebagai ornamentasi. 
 Robusnest (fungsi ruang yang berbeda) : terdapat beberapa ruang untuk 
kebutuhan kondisional  
 Richness (kekayaan material) : menggunakan berbagai macam material 
seperti kayu, beton, kaca. 
 Personalization (interaksi antara manusia & lingkungan) : adanya ruang 
terbuka hijau disetiap sekitar bangunan agar lebih dekat dengan alam. 
 



































Diagram 3. 3 Diagram Penerapan Konsep 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021 
 Sedangkan prinsip mikro extending tradition pengaplikasiannya 
mengambil dari beberapa ornamentasi dan unsur-unsur yang ada pada 
tanean lanjhang, Madura yaitu sebagai berikut : 
 Ukiran kayu pada tanean lanjhang : mayoritas bangunan yang ada 
pada tanean lanjhang menggunakan ukiran motif bunga sukun, 
dan untuk perancangan disini ada beberapa menggunakan ukiran 








Diagram 3. 4 Proses Modifikasi Ukiran pada Tanean Lanjhang 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021  
 


































 Anyaman bambu pada tanean lanjhang : anyaman bambu juga 
familiar pada bangunan tanean lanjhang, hampir semua rumah 
tanean lanjhang menggunakan bambu sebagai sebagai fasad, 



















Diagram 3. 5 Proses Modifikasi Anyaman Bambu pada Tanean Lanjhang 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021 
 
 
 Atap tanean lanjhang : atap yang ada pada tanean lanjhang 
mempunyai 3 macam, yaitu atap pegun, pecenan, dan trompesan, 
pada contoh gambar dibawah ini merupakan gambar atap 








Diagram 3. 6 Proses Modifikasi Anyaman Bambu pada Tanean Lanjhang 
 


































 Warna pada tanean lanjhang : warna pada tanean lanjhang 
merupakan warna khas dari Madura yang memiliki beberapa 
filosofi diantaranya : 
a. Merah melambangkan karakter masyarakat Madura 
yang kuat dan keras,  
b. Hijau melambang warna religi di mana beberapa 
kerajaan Islam didirikan dan berkembang di Madura,  
c. Kuning melambangkan bulir-bulir padi pertanian 
penduduknya, 
Dan untuk perancangan ini akan menggunakan warna-warna 
tersebut yang menggambarkan filosofi dari Madura. 
 





































4.1mRancanganlArsitektur    
 
Konsep padafperancangannini mengadopsi dari rumah adat Madura, tanean 
lanjhang dengan dibagi berdasarkan tapak, bangunan, dan ruang sesuai beberapa 
prinsip dan unsur-unsur tanean lanjhang, 
4.1.1 Tapak 
 
A. Zoning  
Tipologi tapak pada rancangan pondok pesantren ini menyesuaikan fungsi 







Sirkulasi pada tapak dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sirkulasi kendaraan dan 
sirkulasi pejalan kaki, sirkulasi kendaraan memiliki dua jalur, yaitu pintu 
masuk dan pintu keluar untuk memudahkan akses penggunanya, sedangkan 
akses pengguna jalan terdapat pada setiap sekitar bangunan. 
 





































C. Blok Plan  
Blokplan pada perancangan pondok pesantren terdiri dari area 
santri putri, area santri putra dan area pengelola, seperti sebagaimana 
gambar berikut : 
 
Gambar 4. 3 Blokplan pada Tapak 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021 
 



































A. Dapur putri I. Rumah ndalem 
B. Madrasah putri J. Guess house wali santri putra 
C. Laboraturium putri K. Masjid 
D. Madrasah putri L. Madrasah putra 
E. Musholla M. Laboraturium putra 
F. Kantor Ponpes N. Asrama putra 
G. Minimarket putri O. Minimarket putra 
H. Guess house wali santri putri P. Dapur putra 
 
D. Ruang Luar 
 
Ruang luar pada tanean lanjhang sendiri merupakan area komunal 
dan tempat bermain, dalam perancangan ini ruang luar yang akan 
dikembangkan pada area asrama dan area pengelola sebagai tempat 
berdiskusi dan tempat berkumpul, selain itu juga memaksimalkan ruang 
terbuka hijau di setiap areafsekitarfbangunan, sehinggafterlihat 
menyatufdengan alam. 
 
Gambar.4. 4 Ruang Luar 






















































Gambarl4. 5 DetailiRuanglLuar 
Sumberf:fSketsafPribadi, 2021 
 
 Detail dari ruang luar area pengelola : 
Merupakan sculpture yang mendapat dari bentukan tulisan arab nama 
pondok pesantren ini, yaitu Al-Hikam, jika di gambarkan terlihat seperti 
gambar berikut : 
  
Gambar 4. 6 Detail Sclupture 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021 
Selasar Sitting Group 
 



































 bentuk bangunan yang digunakan pada rancangan ini mendominasi bentuk 
atap tanean lanjhang jenis trompesan, kemudian untuk material menggunakan 
berbagai jenis kayu, beton, kaca, dan anyaman bambu, untuk ornamentasi pada 
bangunan didapatkan dari bentuk batik Madura 
 
Gambar 4. 7 Atap Trompesan Pada Perancangan 




Gambar 4. 8 Material-material pada Bangunan 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021 
 
4.1.3 Ruang 
A. Warna  
Penerapan warna pada ruang menggunakan warna khas Madura, yakni warna 
hijau melambangkan warna religi dimana beberapa kerajaan islam disirikan & 
berkembang di Madura, sedangkan warna merah melambangkan karakter 











































Gambar 4. 9 Interior Kamar Asrama 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021 
 
B. Interior 
Konsep interior menggunakan material kayu sebagai ornamentasi 
pada ruang sebagaimana dari ciri-ciri tanean lanjhang yang kaya akan 
ornamentasi pada bangunannya. 
    
 
     
Gambar 4. 10 Interior Lobby dan Masjid 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021 
 
 


































4.2 Rancangan Struktur 
 
Stuktur rangka yang digunakan menggunakan rangka baja ringan pada setiap 
bangunan, terkecuali bangunan masjid menggunakan rangka baja WF. Kemudian 
untuk ukuran balok didapat dari perhitungan rumus :  
 Tinggi balok induk = 1/12 x bentang  
Lebar balok induk = ½ x t.balok induk 
 Tinggi balok anak = 1/15 x bentang 
Lebar balok anak = ½ x t.balok anak 
 
 
Gambar 4. 11 Isometri Struktur 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021 
4.3nRancangannUtilitas 
A. AirfBersihfdanfAirfkotor 
Airnbersih menggunakan PDAMnyang disalurkan ke tandon 
melalui pompa, pada setiap massa bangunan terdapat tendon yang 
menyalurkan air ke kran.  
Untuk air kotor (padat) dari wc disalurkan ke saptitank yang 
mengalir ke sumur resapan, sedangkan air kotor (cair) dari wastafel/kran 











































Gambarl4. 12 UtilitasnAirfBersihfdanlKotor 
Sumberf:fSketsanPribadi, 2021 
 
B. Utilitas Kelistrikan 
System Utilitas untuk listrik menggunakan saluran PLN berdasarkaan 
kondisi  site yang berada ditengah permukiman dan tidak jauh dari 
keramaian, namun untuk antisipasi jika listrik padam maka dibutuhkan juga 
penggunaan genset untuk listrik cadangan. Utilitas  Jaringan listrik dari PLN 
kemudian disambung meteran yang enyebar di berbagai titik dengan 
distribusi MBC 
 



































Gambar 4. 13 Utilitas Listrik 
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021 
 
C. Utilitas Persampahan 
Pembuangan sampah dilakukan dengan memberi tempat sampah pada taip 
ruang lalu dikumpulkan pada setiap tempat sampah yang ada di setiap massa 
bangunan kemudia dikumpulkan dan dibawa ke TPS pusat. 
 
 
Gambar 4. 14 Utilitas Sampah dan Jalur Service 
Sumberf:fSketsa Pribadi, 2021 
 





































Tujuanndarimperancangan pondok pesantren dengan tema extending 
tradition ini menghasilkan  bangunan pondok pesantren memiliki citra yang baik 
dengan cara mengextendingkan bangunan dari adat lokal tersebut diaplikasikan 
pada bangunan sehingga tidak melupakan tradisi dan budaya Madura, dengan 
mengaplikasikan dari 6 prinsip tanean lanjhang yakni, Permeability, Variety, 
Legibility, Robusnest, Richness,Personalization, diterapkan dalam tapak, 
bangunan, dan ruang. 
Konsep yang diambil dari tanean lanjhang terhadap perancangan pondok 
pesantren modern ini mengadopsi dari pertapakan, peratapan, dan persolekan yang 
kemudian dirancang lebih kreatif dengan material yang dikombinasi oleh kayu. 
Pendekatan extending tradition ini diharapkan dapat mewakili atas 
terlahirnya kembali pemukiman adat yang mulai luntur di kawasan Madura, selain 
itu juga dapat meningkatkan pengetahuan anak-anak jaman sekarang terhadap 
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